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Abstrak

Kuliah online Universitas Diponegoro (http://kulon.undip.ac.id) merupakan sistem e-learning berbasis web yang
dibangun dengan maksud untuk meningkatkan kelancaran kegiatan perkuliahan. Sistem kuliah online ini menjadi
alternatif dalam membantu kegiatan perkuliahan yang umumnya dilakukan dengan tatap muka dan terikat oleh waktu
yang terbatas. Sistem ini telah diimplementasikan di lingkungan Universitas Diponegoro dengan menggunakan
Learning Management System (LMS) Moodle. Dosen dapat memberikan pengumuman, materi, tugas, dan penilaian
terhadap tugas tersebut, serta membuka forum diskusi dan kuis online melalui sistem tersebut. Selama ini, pemanfaatan
dari sistem ini belum maksimal sehingga banyak ruang mata kuliah atau course (istilah yang digunakan dalam Moodle)
belum memuat modul yang memadai. Aplikasi monitoring aktivitas dosen ini dibuat untuk membantu dalam
pemantauan isi dari setiap dari mata kuliah yang ada di kuliah online. Perangkat lunak ini memuat catatan aktivitas dari
setiap dosen pada setiap mata kuliah yang diampunya berserta penilaian modul yang ada pada mata kuliah tersebut,
sehingga dapat dilihat akun dosen dan mata kuliah apa yang memuat modul yang memadai untuk alternatif kegiatan
perkuliahan.

Kata kunci: e-learning, Moodle, monitoring, penilaian

Abstract

Kuliah online Universitas Diponegoro (htttp://kulon.undip.ac.id) is web-based e-learning system which is built for
enhancing the lecture activities. The e-learning system become an alternative in supporting lecture activities which
generally should be held by meeting in class and bound by the limited time. This system implemented in Universitas
Diponegoro environment was developed by Moodle based. Lecturers could provide the announcement, resources,
assignments, grades, forums, and quizes on the system. Currently, there are many courses which have not provided
adequate module for lectures activities. This monitoring application is developed to assist in monitoring the contents of
each course available in the system. This software contains record of each lecturers activity of their courses and the
grade of the existing modules of the course. So, the lecturers and courses could be seen about who and what subjects
that provide adequate modules for lectures activites.
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e-learning, mengadakan kuis secara online, memberikan
tugas sekaligus menyediakan tempat untuk mengunggah

1. Pendahuluan

Kegiatan perkuliahan umunya dilakukan dengan tatap
muka antara pengajar (dosen) dengan mahasiswa dalam
waktu yang terbatas. Kuliah online merupakan sistem e-
learning berbasis web yang ada di Universitas
Diponegoro.  Sistem  e-learning  tersebut  dapat
dimanfaatkan sebagai pendukung tambahan dan menjadi
alternatif dalam kegiatan perkuliahan untuk mengatasi
kendala keterbatasan waktu. Perkuliahan dapat dilakukan
secara virtual, dimana dosen dapat memberikan
perkuliahan berupa artikel yang ditulis di dalam aplikasi

tugas bagi mahasiswa, memberikan nilai terhadap tugas,
mengadakan fourm diskusi, dan menyediakan ruang
obrolan

Sistem kuliah online yang ada di Universitas Diponegoro
ini dapat dimanfaatkan dengan lebih baik jika ada sebuah
aplikasi yang memantau aktivitas dosen di dalam sistem
tersebut. Menurut pengamatan sampai saat ini, ruang
mata kuliah yang belum memuat modul yang memadai
dan belum termanfaatkan secara maksimal.
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Tujuan dalam penelitian ini adalah merancang aplikasi
pemantauan  (monitoring)  aktivitas dosen  yang
berbasiskan Moodle, sesuai dengan sistem kuliah online
yang telah ada di Universitas Diponegoro, sehingga
diperoleh acuan sejauh mana pemanfaatan sistem kuliah
online tersebut dengan memberikan penilaian terhadap
mata kuliah yang ada di sistem kuliah online berdasarkan
modul yang dimuat.

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Perancangan perangkat lunak menggunakan Unified
Modeling Language (UML) versi 2.0 dengan
berorientasi objek.

2. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan berbasiskan Moodle 1.9 sesuai
dengan Learning Management System yang dipakai di
kuliah online Universitas Diponegoro.

3. Sistem operasi yang digunakan sebagai server adalah
Windows 7, dan client menggunakan browser Mozilla
Firefox pada platform berbagai sistem operasi.

4. Aplikasi ini dikembangkan dengan XAMPP 1.8 yang
merupakan paket instalasi web server Apache 2.4.2,
basis data MySQL 5.5.25a, dan bahasa pemrograman
PHP 5.4.4.

5. Pembahasan difokuskan pada proses pemantauan
(monitoring) aktivitas dosen pada sistem kuliah online
(kulon) Undip oleh pengguna yang mempunyai hak
akses sebagai administrator.

6. Proses pemantauan aktivitas dosen meliputi catatan
akses dan konten terhadap mata kuliah yang diampu
oleh dosen yang bersangkutan, beserta penilaian
konten atau materi terhadap mata kuliah yang diampu
dosen yang bersangkutan.

7. Nilai terbaik suatu mata kuliah dari masing-masing

fakultas dan universitas didapatkan dari hasil
perhitungan nilai modul atau materi.
2.  Metode
2.1. Moodle (Modular Object Oriented Dynamic
Learning)

Moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning)
merupakan paket perangkat lunak Learning Management
System (LMS) vyang dikembangkan untuk memenuhi
fungsi sebagai sebuah e-learning berbasiskan web.
Moodle dikembangkan oleh Martin Dougiamas untuk
membantu membuat kegiatan kursus belajar mengajar
secara online.

Beberapa kegiatan (activities) di dalam suatu course yang

dapat dibuat tanpa harus melibatkan interaksi dengan

peserta course antara lain :

o Halaman teks. Halaman yang berisi teks tentang
materi-materi yang diajarkan dalam satu course.

e Halaman web. Halaman sebuah web yang mendukung
bahan pembelajaran dalam course.

e Tautan ke halaman web termasuk ke bahan ajar yang
ada di website.

e Tampilan dari salah satu direktori course.
e Label yang menampilkan teks maupun gambar.

Modul-modul yang disediakan oleh moodle yang biasa
digunakan sebagai kegiatan pembelajaran, meliputi :
e Resource (sumber)

Assignment (tugas)

Forum

Quiz

Choice
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Chat
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Journal
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Gambar 1. Gambaran umum Moodle

Selain menyediakan fitur-fitur agar peserta pembelajaran
dapat berinteraksi dalam proses kegiatan belajar
mengajar, Moodle secara default juga menyediakan
pengaturan pengguna (user), yaitu 7 user privilege (hak
pengguna) :

e Administrator

Course creator

Teacher

Non editing teacher

Student

Guest

Authenticated user

2.2.  Diagram Perancangan
2.2.1 Functional Modeling

Functional modeling mendeskripsikan proses bisni dan
interaksi  dari  sebuah sistem informasi dengan
lingkunganya. Pada pengembangan berorientasi objek,
ada dua diagram yang digunakan yaitu diagram aktivitas
dan diagram use case. Diagram aktivitas menggambarkan
alur dan logika proses bisnis yang terjadi pada sistem
tersebut. Diagram use case menggambarkan fungsi dasar
dari sebuah informasi. Kedua diagram ini dapat
digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada
sekarang dan sistem yang akan dibuat.
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Gambar 3. Diagram Use case
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2.2.2. Structural Modeling

Structural Modeling menggambarkan struktur dari sistem
yang dikembangkan. Struktur ini menggambarkan
susunan objek-objek yang ada dalam perangkat lunak
yang sedang dikembangkan. Objek ini tidak harus
menggambarkan class-class yang ada pada bahasa
pemrograman yang digunakan, melainkan hanya sebagai
gambaran bagaimana struktur perangkat lunak yang
sedang dikembangkan. Sehingga pada bagian ini yang
disusun adalah gambaran fungsi dan kegunaan dari
masing-masing komponen yang ada serta hubungan
antara satu komponen dan yang lain. Diagram yang dapat
dibuat pada bagian structural model adalah diagram
class. Diagram ini menggambarkan struktur objek-objek
dan elemen-elemen yang digambarkan dalam class yang
saling terhubung satu sama lain oleh relasi.

User

+2d
+firstname
+lastnane
+password

I |

User Admin Teacher
+1d srolead

dihasilkan. Proses antar objek digambarkan dengan
pesan-pesan yang dibawa dari satu objek ke objek lain
pada internal sistem. Sementara proses pada objek itu
sendiri digambarkan dengan eksekusi yang terjadi pada
lifeline objek tersebut.

s

: Admin

aktivitas dosen daftar jurusan

buka menu( )

pilih menu 1()

pilih jurusan ()

Gambar 5 Diagram Sequence lihat dosen per jurusan
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Gambar 4. Diagram kelas
2.2.3 Behavioral Modeling

Behavioral modeling menggambarkan aspek internal
dinamis dari sebuah sistem informasi yang mendukung
proses bisnis dari sebuah organisasi. Bagian ini
menjelaskan tingkah laku sistem yang akan dibuat. Salah
satu diagram yang ada pada pemodelan ini adalah
sequence diagram. Diagram ini menggambarkan alur
kerja internal pada sistem secara runtut sesuai proses yang
berlangsung. Biasanya diagram ini digunakan untuk
menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah
yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk
menghasilkan keluaran tertentu, diawali dari apa yang
memicu aktivitas tesebut, proses, dan perubahan apa saja
yang terjadi secara internal dan keluaran apa yang
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Gambar 7 Diagram sequence Menampilkan nilai terbaik

3. Hasil dan Analisa
3.1.  Pengujian Unit

Pengujian unit yang pertama adalah pengujian terhadap
pemanggilan halaman daftar dosen per jurusan yang akan
menampilkan dosen yang mengampu di jurusan tersebut.
Ketika pengguna memilih salah satu jurusan, maka
halaman tersebut akan mengirimkan kode jurusan yang
menjadi parameter yang dibutuhkan halaman berikutnya
untuk menampilkan daftar dosen yang mengampu di
jurusan tersebut.
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Gambar 8. Tampilan halaman daftar dosen

Pemanggilan halaman ini melibatkan beberapa tabel
dalam basis data agar dapat menampilkan daftar dosen
yang mengampu pada jurusan atau program studi yang
dipilih. Potongan senarai program ini akan menunjukkan
beberapa tabel yang terlibat :

$dftdosen= get records sql ('SELECT
distinct wu.id, wu.username, u.firstname,
u.lastname FROM '.$CFG->prefix.'course
as ¢, ' .SCFG->prefix.'role assignments
AS ra, ' .SCFG->prefix. 'user AS u,
' .SCFG->prefix.'context AS ct WHERE c.id

= ct.instanceid AND ra.roleid =3 AND
ra.userid = u.id AND ct.id =
ra.contextid and c.id IN (SELECT id from
mdl course where
category="'.$jurusan.')"');

Adapun tabel yang digunakan vyaitu, mdl_course,

mdl_role_assignments, mdl_user, dan mdl_context. Pada
senarai program , nama depan mdl_ diubah menjadi
SCFG->prefix mengikuti konfigurasi sistem e-learning
yang ada. Roleid yang diambil dari tabel
role_assignments bernilai 3, dimaksudkan untuk
mengambil pengguna yang bertindak sebagai teacher
pada suatu mata kuliah saja yang dimunculkan ke tabel
daftar dosen.
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Gambar 9. Halaman mata kuliah yang diampu

Pengujian halaman daftar mata kuliah yang diampu
dilakukan dengan memilih salah satu nama dosen yang
muncul dari tabel daftar dosen. Nama dosen tersebut
memuat link ke halaman daftar mata kuliah yang diampu
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beserta id dosen tersebut. Ketika memilih nama dosen
choiril azmiyawati, maka halaman ini akan mengirim id
187 dan menjadi parameter yang dibutuhkan untuk
menampilkan halaman daftar mata kuliah yang diampu.
Daftar mata kuliah yang diampu ini juga melibatkan
beberapa tabel, yaitu mdl_course, mdl_role_assignments,
mdl_user, dan mdl_context. Potongan senarai untuk
mengambil nilai dalam tabel-tabel tersebut :

Smk dosen = get records_sql ('"SELECT
distinct c¢.id, c.fullname FROM '.S$SCFG-
>prefix. 'course as c, ' .$CFG-
>prefix.'role assignments AS ra, '.$SCFG-
>prefix. 'user AS u, ' .SCFG-
>prefix.'context AS ct WHERE c.id =
ct.instanceid AND ra.roleid =3 AND
ra.userid = u.id AND ct.id =

ra.contextid and u.id='.S$dosen);
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Gambar 10. untuk dosen

mata kuliah
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Halaman outline report merupakan halaman selanjutnya
yang akan tampil ketika pengguna memilih salah satu
mata kuliah di halaman daftar mata kuliah yang diampu.
Halaman outline report ini mempunyai 3 mode vyaitu
outline report, today’s log, dan all log. Outline report akan
menampilkan modul-modul yang disediakan di setiap
seksinya pada mata kuliah tersebut, today’s log akan
menampilkan catatan hari ini dari akun choiril azmiyawati
pada mata kuliah tersebut, dan all logs merupakan catatan
semua aktivitas yang pernah dilakukan oleh dosen di
dalam mata kuliah tersebut.

Pengujian unit berikutnya adalah pengujian terhadap
menu lihat dosen aktif. Menu ini akan menampilkan
pilihan jurusan atau program studi yang ingin dilihat
daftar dosen dan penilaiannya. Halaman berikutnya akan
menampilkan tabel berisi gambar pengguna, mata kuliah
dan dosen, jumlah topik/minggu, modul, dan hasil
penilaian. Ada beberapa tabel yang terlibat agar dapat
menampilkan hasil seperti gambar 4.14, yaitu mdl_ user,
mdl_role_assignments, mdl_context, mdl_course,
mdl_course_modules, seperti pada potongan senarai
berikut :

$dftdosen= get records_sqgl ('"SELECT
ct.instanceid, c.fullname, u.id,
u.username, u.firstname, u.lastname,
c.numsections FROM '.SCFG-
>prefix. 'course as c, ' .SCFG-
>prefix.'role assignments AS ra,
' .SCFG->prefix.'user AS u, '.SCFG-

>prefix. 'context AS ct WHERE c.id =

ct.instanceid AND ra.roleid =3 AND
ra.userid = u.id AND ct.id =
ra.contextid and c.id IN (SELECT id
from mdl course where
category="'.$jurusan.')"');

$jmlmodul= "SELECT count (module) as
totalmodul from ".SCFG-
>prefix."course modules where
course=".Srow->instanceid;

$jmlmodul2=get records_ sql ($jmlmodul

);

foreach ($jmlmodul2 as S$modul) {
Stotalmodul = S$modul->totalmodul;

}

Perhitungan nilai modul penulis menggunakan metode
perkalian jumlah modul dikalikan dengan bobot nilai
modul berdasarkan jenis modulnya kemudian dibagi
dengan jumlah topik/minggu.

$scorel=0;

for ($3=0; $3<17; $j++){
$sc_1= "SELECT count (module) as
cmodule from ".$CFG-
>prefix."course modules where
module=".$j." AND course=".Srow-
>instanceid;
$sc_2= get records sql($sc_1);
foreach ($sc_2 as $Sctmodul) {
Scountmdl = Sctmodul->cmodule;
}
$sc_1= "SELECT score from ".S$CFG-
>prefix."acuan nilai where

module=".$3.";";

$nilai 2= get records_sqgl($sc_1);

foreach (Snilai 2 as Solahnilai) {
$nilai_modul:$olahnilai—>score;

}

$scorel+=($countmdl*s$nilai modul);

}

$score2=$scorel/$jmlbagian;
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Gambar 11. Halaman daftar dosen beserta penilaiannya
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Gambar 4.12 Halaman perincian modul

Pengujian unit selanjutnya adalah pengujian terhadap
menu nilai modul yang menampilkan bobot nilai untuk
masing-masing modul. Pengguna juga dapat mengubah
nilai modul sesuai dengan kebutuhannya.
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Gambar 4.13 Halaman untuk mengubah nilai modul

Ketika tombol simpan ditekan, nilai yang baru akan
disimpan ke dalam tabel mdl_acuan_nilai pada basis data
kuliah online ini.
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Gambar 4.14 Tampilan daftar nilai modul setelah diubah

Pengujian terakhir dilakukan pada halaman nilai terbaik
pada suatu fakultas atau universitas. Pada halaman ini,
jika pengguna menekan tombol rekap nilai, maka sistem
akan menghitung nilai-nilai untuk masing-masing mata
kuliah yang masuk dalam kategori jurusan yang ada di
bawah fakultas yang dituju atau bisa dilakukan juga untuk
lingkup universitas. Hasil perhitungan nilai yang terakhir
akan diperbarui ke basis data kulon. Ketika pengguna
menekan tombol “tampilkan hasil”, sistem akan
mengambil nilai mata kuliah terbaik dari basis data untuk
fakultas yang sebelumnya sudah ditentukan atau lingkup
universitas.
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Gambar 4.15 Halaman pada menu nilai terbaik
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Gambar 4.16 Halaman nilai terbaik yang sudah dilakukan
rekap nilai dan tampil hasil
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4.  Kesimpulan

Dari  proses perancangan, instalasi, konfigurasi,

implementasi, hingga pengujian pada penelitian

Perancangan Aplikasi Monitoring Aktivitas Dosen pada

Sistem Kuliah Online Universitas Diponegoro penulis

dapat mengambil beberapa kesimpulan:

1. Proses pelaporan catatan-catatan kegiatan dosen pada
sistem e-learning Undip dapat diambil dari tabel-tabel
yang ada di dalam basis data sistem e-learning
tersebut.

2. Tabel acuan nilai ditambahkan ke dalam basis data
sistem e-learning untuk menyimpan bobot nilai
terhadap suatu modul sehingga memudahkan sistem
dalam perhitungan nilai konten suatu mata kuliah
yang diampu oleh dosen.

3. Hasil perhitungan  dari perkalian jumlah modul
terhadap bobot nilai berdasarkan jenis modulnya,
kemudian dibagi dengan jumlah topik/minggu dapat
dijadikan gambaran berapa banyak modul dan modul
jenis apa saja yang sudah tersedia di dalam mata
kuliah tersebut.

4. Nilai terbaik untuk masing-masing fakultas
didapatkan dari hasil perhitungan nilai terhadap setiap
mata kuliah kemudian disimpan ke dalam basis data
sehingga diperoleh nilai terbaik dari mata kuliah yang
termasuk dalam program studi di suatu kategori
fakultas.

5. Nilai terbaik untuk universitas juga dapat diambil
dengan menghitung semua nilai mata kuliah di
program studi yang ada terlebih dahulu, kemudian
diambil nilai terbaik dari tabel nilai dosen di basis data
sistem kulon.
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